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<br>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini merupakan kajian bacaan anak dan dewasa khususnya menyoroti komik Indonesia tahun 1990-
an. Pendlitian ini bertujuan mendapat gambaran menyeluruh tentang perkembangan komik dan komik strip
tahun 1990-an sebagai khazanah bahan pustaka, mengetahui karateristik tema, alur, isi , ilustrasi maupun
penokohannya serta mengetahui aspek local genius atau warna keindonesiannya. <br><br>

Hasil penelitian ini motor penggerak komik Indonesia tahun 1990-an adalah berasal dan para mahasiswa
yang belgjar secara akademis. Mereka mendirikan kelompok studio komik. Ada beberapa di antara mereka
yang sudah bekerja sama dengan penerbit seperti Straten, Awatar, Majik, Qomik Nasional, dan Komik
Indonesia (Koin). Sayangnya tidak semuanya bertahan lama. Kelompok studio komik Koin, Straten dan
Awatar sudah membubarkan diri. Penyebab yang terbesar adanya masalah mangjemen. <br><br>

Tidak semua kelompok komik bekerja sama dengan penerbit. Banyak dari mereka yang berdiri secara
independen. Mereka membuat membuat komik dan mendistribusikannya sendiri. Dari sini lahirlah indie
komik (independent comic). Indie komik dibuat memang dibuat bukan untuk pembaca umum. <br><br>

Selain bentuk indie komik, para komikus muda ini juga membuat komik underground. Komik ini hadir
dalam bentuk yang sederhana dan isinya pun tidak terlalu peduli dengan aturan- aturan komik seperti segi
materi, moralitas dan etika. Sepintas lalu produk komik underground terkesan kotor dan jorok. Tapi bila
diperhatikan lebih cermat produk komik underground ternyata menganjurkan semangat keterbukaan berfikir,
keberanian bertualang dalam mencoba. <br><br>

Teknik pengumpulan data penelitian ini menganalisa komik Indonesia yang terbit antara tahun 1990-an
sampai Mei 1998. Komik yang diteliti berjumlah 40 judul komik yang dipilih secara acak. Untuk
melengkapi data penelitian penulis juga mewawancarai para komikus, pengamat dan pihak penebit.
<br><br>

Hasil penelitian ini, temakomik tahun 1990-an |ebih beragam dibanding tahun-tahun sebelumnya. Akan
tetapi penggambaran tokoh komik sangat meniru Jepang dan Amerika, akan lebih baik bila komikus
Indonesia menggali dari unsur budaya lokal (Ilokal genius). Sehingga lahir komik yang dekat dengan
pembacanya. Seperti komik seri Lagak Jakarta, Jaka Tarub, Kapten Bandung dan Ojek. Komik seperti ini
tanpa harus banyak meniru komik asing ternyata sukses di pasaran seperti seri Lagak Jakarta dan Kapten
Bandung. <br><br>
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Dari segi teknik penggambarannya, komik Indonesia tahun 1990-an jauh lebih baik karena sudah
menggunakan komputer. Tapi masih terasa miskin imgjinasi dan kreatif ditambah sangat terbatasnya
kemampuan dalam penceritaan. Aspek penceritaan panting diperhatikan karena pembaca komik di Indonesia
semakin kritis karena mereka mempunyai banyak pilihan dengan adanya komik asal Jepang, Amerika dan
Eropa yang secara penceritaan sangat baik. <br><br>

Komik Indonesia baik yang diterbitkan oleh pihak penerbit maupun indie -komik sangat kurang dalam
mencantumkan bibliografi terbitannya. Pencatatan bibiografi penerbitan komik sangat diperlukan untuk
penelusuran literatur dan untuk menghindari plagiat.



